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1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Kejahotan tidak bisa lepas disetiop kota. Tinggi rendohnya angka
kejohatan disetinp kota dipengaruhi pleh pemenntsh daerah, aparat, dan
masyarkat. Dalam  menjaga kmm dan kenyamanan  lingkungan
membumuhkan. nnng] lmtam pnmﬂlh doerah, aparal, serta masyarakal it
sendird. Knnﬁmlﬂias m bukan mﬂ‘@hﬂ peristiwa herediter
:bammjnk ln.hh',ﬂilm}.. Tin!hh laku knnuq.u.l it bisa di lakukan siapa
-mhﬁﬁmmmwh_ﬂapmhﬂimmm usia anak, dewasa
:w lnnjut umur (Kartono, Kartini, 20138 ﬂﬂ} Mﬁﬁm data dari Biro
E&mﬁm Operasi, Mabes Polri, jumlah kejahatan di !mm tahun
2020 terdapat 247.218 kasus, pada tahun 2021 terdapat 239,481 kasiis kejahatan
dan pn&lﬁllun 2023 terdapat 372.965 kasus kejahatan. Setinp tahun i@'&ntm
di Indonesia terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2023 kenaikan jumlah

kﬂjmmjﬂk tinggi dengan selisih 133.484 kasus dengan tahun 2022,
Tidak snan:hkjt remaja yang tkut terlibat dalam tindak hslmmll. Erlngm:m
='5ﬁ.ur untuk menemukan jati diri dan menujukkan eksistensi dirinya yang
bertindak diluar batss. hukum sera membahayakan merupakan perniasalahan
serius w o .f Rﬂﬁ% mdm gﬂwwﬂww dan rrfmpaimn aset

ule]:t I'E'm:!Jﬂ Sajah snlu pE!II.iI:‘ll SEOrang mmﬂulmn tmdnls: kejahatan
jgan zaman menjadikan para
remaja mudah terpenmgkap pada Iuhﬁng ken.ﬂcnlan dan pada akhimya
menganggu kenyamanan banvak orang serfa terjadi kegelisahan bagi

masyarakal (Indra Saputra Jaya:2014:2). Akibatnya, remaja vang seharusnya
menjodi estafet perubahan yang lehih baik dan generasi sebelumnya malah
terjerumus kedalam |lubang kejahatan, salah satunva yaitu kasus kejahatan yang
sedang hangat dan sering terulang di Yogyakarta yaitu “klitih™



Kasus klitih terus terjadi di Yogyakarta hingga saat ini. Fenomena tersebut
membuat masyarakat jogia baik warga lokal maupun pendatang menjadi resah.
Fenomena tersebut terus terulang dan didominasi oleh kalangan remaja sebagai
pelaku tindak kejahatan jalanan tersebul, yang memperlihatkan bahwa nilai-
nilai yang didapatkan dan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat belum
dianggap penting bagi remaja yang terlibat dalam kasus tersebut. Sehingga
remaja belum mermhtmn bahwa mm sejatinya memiliki kedudukan
yang sangat pgnl‘ipg dalam mﬁm kehidupan (Zainudin Fanani:2010:5).
Dikutip dari CNN Indoensia, lﬁmﬂrut Kapolda DI¥, Irjen Pol Suwondo
‘Nlmm.nfmmm bafwe - kurun wakto bulan: Jonuari hingga
'Fﬂﬂﬁ'l 2023 Ierdqﬂﬂ luporan polisi terkait kasus kejahatan jalanan klitih
di wilsysh Yogyaksrts hingga sleman ya.qmlﬁ:ﬂhﬂ 'I'EIIEF] atou anak
dibawah umur sebagai pelakunya.

‘Sejatinya klitih merupakan kegiatan mencan angin dilusr mmah untuk
Wn rasa penat. Seiring perkembangan zaman, pm'm:;‘lfﬂ.itih
dard yang semulanya kegiatan positif menjadi kegiatan negarive voity melukai
seseorang secarn random di jalanan. Dampak negatif klitih bagi korban seperti
h.'tuw dan kecemasan saat keluar rumah sendirian pada malam  hari,
kecacatan fisik akibat terkena bendn tajam, memm kedepannya
mmcmmﬁsikmupﬁk«s Tidak hanya korban, pelaku juga akan
MeTas nak negatif dari perbuatannya w}'mtu minsuk penjara.

.Fhwpm pmtmg schagal hgim dari system vyang
digunakan oleh individu matpun Ice]umpuk_l_.ﬂﬂ:mlnmkﬂn serta menerima
pesan-pesan (Ibrahim, 2011:190). Di era minimnya literasi, media film sangat
menarik  bagi gewbetﬁsi muda sehjngga dapnt dijadikan sebagai media
pembelajaran alternatif {Firmansvah & Wrastari, 2014). Salah satu genre film

untuk media pembelajaran yaitu film dokumenter. Akan sangat menarik jika
film dokumenter jika dikaitkan dengan media pembelajaran karena akan
memperoleh dar sisi hiburan dan ilmu.

Dalam pembuatan film dokumenter. terdapat elemen penting yvang terlibat
dalam proses pembuatannys antara lain producer, reporter. camera person, dan



editer. Dalam produksi film dokumenter, banyak aspek penting yang harus
dimiliki oleh camera person dalam menghasilkan gambar terbatknya seperti
memahami tentang sinematografi, camera angle, shot size, gerakan kamera,
kontrniti wakt dan ruang, serta komposisi gambar (Junaedi, 20112 49-63).
Elemen penting vang menjadi bahasan penelitian ini adalah teknik pengambilan
gambar dalam pembuatan film dekumenter Klitih : Kejahatan Yang Menjamur,
Dalam pembuatan film dakumm knmeramen dituntut untuk  memiliki
kreativitas yangs mkumn& lﬂlnpumbm film dokumenter ditampilkan
situasi _nyifa tampa adanys rekayass. Tugas dani kameramen  yaitu
mw‘km kgmers dalamy merckam suaty adegan. Bmug kameramen
‘sungat penting untuk menguasai teknik pengambilan gambsr agar saat produksi
dapat berjalan  lanear (Muharam, 2019) Knﬂhpﬂ tersehul akan
‘mempengaruhi sebuah pesan dalam suatu film dapat tersalurkan kepada audien.

Film dokumenter Klitih : Kejohatan Yang Menjantur dihuﬂ.dm lqluan
untuk memberi wawasan kepada sudiens bahwa kephaton jalanan Klitih
rierupakan kegiatan negatif yung ssngat merugikan diri sendiri dan orang lain.
Peran dalam produksi flm dokumenter Klith I(sqahatm Yang Menjamur
-nhngﬂ cimeramen, Pada produksi  film d'l:ﬁm ini | cameramen
-mencropkan teknik pengambilan gambar smenuﬁm Hmmut Joseph V.
Mascelli A.S.C agar pengambilan gambar merpunyai nuans sinematik. maka
ada beberapa prinsip &ﬁlt &wamnya yait Camers Angle, Tipe Shot,
C vEpONition.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dintas, rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana penerapan teknik pengambilan gambar pada produksi film
dokumenter KLITIH : Kejahatan Yang Menjamur?



1.3 Tujuan penciptaan karya

Berdasarkan rumusan masalsh distas, tujuan dari penciptaan film
dokumenter KLITIH : Kejohatan Yong Menjomur adaloh  untuk
mengimplementasikan teknik pengambilan gambar pada produksi film
dokumenter KLITIH : Kejahatan Yang Menjamur
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